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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu usaha sadar untuk menciptakan 

lingkungan yang mampu mempengaruhi potensi peserta didik untuk berkembang 

ke arah perilaku yang lebih positif melalui aktivitas jasmani (Utama, 2011, hlm.2). 

Pendidikan jasmani memiliki ciri bermain dan berolahraga, selaras dengan itu 

pendidikan jasmani merupakan aktivitas fisik dan juga aktivitas pendidikan, baik 

itu kegiatan bermain atau olahraga (sebagai sport), keduanya dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan proses kependidikan, hampir setiap pengalaman aktivitas jasmani 

dapat dimanfaatkan untuk pencapaian kepentingan pendidikan (Abduljabar, 2011, 

hlm. 5). Mata pelajaran Pendidikan Jasmani mendorong siswa untuk 

mengembangkan keterampilan motorik, kemampuan fisik, penghayatan nilai, 

pengetahuan penalaran, serta berperan untuk meningkatkan kesegaran, kebugaran, 

dan kesehatan siswa khususnya di sekolah. Menurut Declaration On Sport 

Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pendidikan seseorang sebagai individu 

maupun sebagai anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 

melalui berbagai kegiatan jasmani dalam rangka memperoleh peningkatan 

kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan kecerdasan dan 

pembentukan watak (Bangun, 2016, hlm. 159). 

Tujuan pendidikan jasmani sama dengan tujuan pendidikan pada umumnya 

secara rinci tujuan pendidikan terdapat dalam UU No. 20 Th 2003, pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Bloom berpendapat tujuan pendidikan 

jasmani meliputi tiga ranah, yang diantaranya ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor (Gunawan, 2013, hlm. 99). Ketiga ranah tersebut merupakan satu 

kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan, tetapi dalam pelaksanaannya 

ketiga ranah tersebut tidak harus memiliki porsi yang sama karena masing-masing 

mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Pendidikan jasmani 

sebagai salah satu mata pelajaran yang lebih mengacu kepada ranah psikomotor 
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dibandingkan dengan ranah kognitif dan afektif (Winarno, 2006, hlm. 3).  Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Annarino yang mengembangkan taksonomi tujuan 

pendidikan jasmani meliputi: 1) kawasan fisik; kekuatan, daya tahan, dan 

kelentukan, 2) kawasan psikomotor; kemampuan perseptual-motorik, dan 

keterampilan gerak fundamental, 3) kawasan kognitif atau perkembangan 

intelektual yang terdiri dari; pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

intelektual, 4) kawasan afektif meliputi perkembangan personal, sosial dan 

emosional (Winarno, 2006, hlm. 3). 

Pembelajaran pendidikan jasmani dilaksanakan dengan tatap muka antara 

siswa dan guru didalam ruang kelas maupun di ruang terbuka dengan melibatkan 

banyak orang baik itu di lapangan sekolah maupun ruang terbuka lainnya yang 

memadai untuk proses pembelajaran. Namun pada saat ini, proses pembelajaran 

pendidikan jasmani tidak dapat dilaksanakan dengan proses tatap muka antara 

siswa dan guru karena saat ini telah terjadi pandemi yang yang telah dinyatakan 

oleh WHO sebagai fenomena luar biasa dimana seluruh dunia bahkan Indonesia 

telah terpapar. 

Pandemi ini diakibatkan dari sebuah virus yang bernama corona atau 

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Virus ini pertama kali menyebar dari 

sebuah kota kecil di China yakni kota Wuhan, China. Covid-19 adalah virus 

mematikan yang menyerang sistem pernapasan manusia dan menular melalui 

percikan air liur (droplets) (Sari & Sutapa, 2020, hlm. 20). Saat ini penyebaran 

Covid 19 telah mencapai ke 216 negara serta mengharuskan seluruh Negara 

terdampak untuk melakukan upaya pengehentian atau upaya untuk mengatasi 

dampak yang ditimbulkan. Indonesia sebagai salah satu Negara terdampak yang 

melakukan physical distancing atau pembatasan fisik sebagai upaya pencegahan 

penularan virus Corona. Upaya pembatasan fisik ini menimbulkan banyak 

perubahan dalam beberapa aspek kehidupan salah satunya aspek pendidikan. 

Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan Surat Edaran Mendikbud No. 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan dan Pendidikan Dalam Masa Darurat 

Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) dengan meliburkan dan mengganti 

proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di sekolah dengan menggunakan sistem 

dalam jaringan (daring) di rumah, kebijakan ini berlaku di seluruh wilayah 
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Indonesia. Hal ini dilakukan untuk menghindari kontak langsung antara siswa dan 

guru yang mana pembelajaran yang dilakukan dengan konvensional atau tatap 

muka dapat memperluas penyebaran dari virus Corona itu sendiri. 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat 

membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh 

(Handarini, 2020, hlm. 498). Pada umumnya pembelajaran daring diupayakan 

untuk memenuhi standar pendidikan dengan melakukan pemanfaatan terhadap 

teknologi dengan menggunkan ponsel pintar atau perangkat komputer lainnya 

yang saling terhubung antara siswa dengan guru. Hal positif yang dapat diambil 

dari pembelajaran daring yaitu dimana siswa memiliki keleluasaan waktu belajar, 

dapat belajar kapanpun dan dimanapun (Dewi, 2020, hlm. 56). Dari penggunaan 

teknologi selama pembelajaran daring, siswa dan guru dapat mengakses foto, 

video, pesan suara, telepon konferensi, dan banyak hal lainnya. Namun dapat 

terjadi beberapa tantangan saat penerapan pembelajaran daring, tantangan tersebut 

dapat terjadi karena kualitas guru dan sarana prasana (Surahman et al., 2020, hlm. 

97). Dengan menerapkan pembelajaran daring akan mempengaruhi hasil belajar 

peserta didik, hal ini dapat terjadi karena peserta didik terbiasa dengan sistem 

pembelajaran konvensional seperti biasanya. 

Pada mata pelajaran yang lebih memiliki karakteristik dalam ranah kognitif 

mungkin tidak terlalu menjadi kendala tersendiri. Lain halnya dengan mata 

pelajaran Pendidikan Jasmani yang memiliki karakteristik lebih banyak kepada 

ranah psikomotor dan afektif siswa, hal tersebut akan mengalami banyak kendala 

dan akan mempengaruhi hasil balajar. Hasil belajar merupakan sesuatu yang di 

peroleh peserta didik setelah melaksanakan proses pembelajaran. Romiszowski 

menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah keluaran (output) dari suatu sistem 

pemrosesan masukan (input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam 

macam informasi sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja 

(performance) (Ayuwanti, 2016, hlm. 107). 

Banyak dari materi pendidikan jasmani yang apabila dijelaskan secara 

teoritis tidak dapat di mengerti langsung oleh siswa seperti materi bola basket, 

atletik, sepak bola, futsal, renang dan lainnya. Materi-materi tersebut akan 
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mengalami beberapa kendala saat proses pembelajarannya seperti penggunaan 

media bola pada materi bola basket, futsal, sepak bola ataupun materi lainnya 

yang menggunakan bola sebagai media pembelajaran karena tidak semua siswa 

memiliki bola di rumahnya untuk digunakan sebagai media belajar.  Sebagai 

olahraga permainan, materi bola basket, sepak bola ataupun futsal tidak dapat 

dipraktikan dalam kegiatan permainan karena para siswa tidak dapat bertemu 

langsung selama proses pembelajaran. Dalam materi renang siswa tidak dapat 

renang karena keterbatasan kolam renang yang dimiliki, apabila harus renang 

secara mandiri itu tidak mungkin dapat dilaksanakan guna mengihindari penularan 

virus Corona.  

Kabupaten Cirebon sebagai salah satu kabupaten yang ada di Jawa Barat 

dengan kasus Covid cukup tinggi hingga mencapai level 4 dan harus 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Dan hal yang paling krusial dari 

pembelajaran yang dilaksanakan secara daring yaitu ketersediaan jaringan internet 

yang kurang memadai, karena tidak dapat dipungkiri bahwa di Kabupaten Cirebon 

tidak semua siswa maupun guru memiliki atau mendapatkan jaringan internet 

yang selalu bagus. Selain itu tidak semua siswa memiliki telepon genggam untuk 

menunjang proses pembelajaran, masih ada beberapa siswa yang menggunakan 

telepon genggam milik orangtuanya masing-masing. 

Akibat beberapa kendala tersebut, kegiatan pembelajaram pada beberapa 

materi pembelajaran pendidikan jasmani yang seharusnya melibatkan banyak 

interaksi dari siswa dan guru tidak dapat dilaksanakan dengan maksimal. Karena 

itu guru diharapkan dapat menciptakan sebuah pembelajaran yang dapat 

meminimalisasi dampak penghambat dari keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. Keterbatasan dari proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

menyebabkan ketidakefektifan dari proses pembelajaran pendidikan jasmani dan 

dapat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani. Dengan 

melakukan pembelajaran daring, hasil pembelajaran tidak dapat maksimal 

didapatkan oleh siswa karena esensi dari pembelajaran ini tidak dapat 

dilaksanakan sepenuhnya. Namun disisi lain pendidikan jasmani ini penting 

dilaksanakan agar siswa dapat berolahraga dari rumah untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh untuk mencegah virus Corona. 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, belum banyak peneliti 

lain yang meneliti tentang tingkat keberhasilan belajar pendidikan jasmani pada 

masa pandemi Covid-19. Dengan hal itu peneliti bermasud untuk melakukan 

penelitian dengan judul Analisis Deskriptif Hasil Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Siswa SMP pada Masa Pandemi Covid-19 di Wilayah Kabupaten 

Cirebon Bagian Timur.  

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan tingkat 

keberhasilan pembelajaran pendidikan jasmani siswa SMP pada masa pandemi 

Covid-19 diantara tujuh Kecamatan wilayah Kabupaten Cirebon Timur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas penulis menjabarkan bentuk tujuan 

yang akan dicapai. Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan apakah terdapat perbedaan tingkat keberhasilan pembelajaran 

pendidikan jasmani siswa SMP pada masa pandemi Covid-19 diantara tujuh 

Kecamatan wilayah Kabupaten Cirebon Timur.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan dalam hal 

hasil belajar pendidikan jasmani pada masa pandemi Covid-19 serta melengkapi 

penelitian sebelumnya tentang Model Pembelajaran Daring Sebagai Alternatif 

Proses Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi Covid-19. 

1.4.2 Praktis 

Memberi sumbangan pemikiran bagi para guru dan lembaga pendidikan 

pada umumnya sebagaimana sesuai dengan judul penelitian yaitu Analisis 

Deskriptif Hasil Pembelajaran Pendidikan Jasmani Siswa SMP pada Masa 

Pandemi Covid-19 di Wilayah Kabupaten Cirebon Bagian Timur. Bagi peneliti, 

dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang pembelajaran pendidikan 
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jasmani pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian lainnya yang relevan. 

1.5 Struktur Organisasi Penelitian 

Berdasarkan pedoman penulisan karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan 

Indonesia tahun 2018, maka struktur penulisan yang akan disusun pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab I dipaparkan kembali beberapa poin yang akan dibahas dalam 

penelitian deskriptif dengan judul “Analisis Deskriptif Hasil Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani pada Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Menengah Pertama 

(Studi Kasus Kabupaten Cirebon Bagian Timur)”, poin-poin tersebut diantaranya: 

A. Latar Belakang Penelitian 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

C. Tujuan Penelitian 

D. Manfaat Penelitian 

E. Struktur Organisasi Penelitian 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bagian bab II ini berisikan teori-teori yang terkait dengan variabel 

penelitian, yaitu meliputi pandemi Covid-19, pembelajaran pendidikan jasmani, 

efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani, hasil pembelajaran pendidikan 

jasmani. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural untuk mengetahui 

bagaimana peneliti merancang alur penelitiannya dari desain penelitian, 

partisipan, populasi dan sampel, prosedur penelitian, instrumen penelitian, serta 

analisis data. 

BAB IV: TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini berikan tentang 2 pokok pahasan utama, yakni tentang 

temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data yang telah 

dikumpulkan selama proses penelitian dan tentang pembahasan dari temuan 

penelitian untuk menjawab rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya. 
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BAB V: SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini berisikan tentang simpulan, implikasi dan rekomendasi yang 

dapat berupa penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian, mengajukan hal-hal yang dianggap penting dan yang dapat 

dimanfaatkan dari penelitian dan memaparkan rekomendasi menurut peneliti 

untuk para peneliti selanjutnya. 


